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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Objek wisata Kampung Adat Koto Sentajo merupakan objek wisata tradisi,
sejarah, dan menjadi cagar budaya di daerah Kota Taluk Kuantan Riau.
Kampung Adat Koto Sentajo merupakan desa tertua di kenegrian Sentajo Raya
yang diperkirakan sudah berumur kurang lebih 2 abat, hal ini dibuktikan dengan
adanya peninggalan sejarah berupah Rumah Godang suku Sentajo. Di Kampung
Adat Koto Sentajo terdapat 27 bangunan Rumah Godang yang dimiliki oleh 4
suku, 2 Balai Adat, | Masjid tua, dan fasilitas lainnya, untuk mempermudah
dalam mengetahui fasilitas tersebut dilakukan dengan cara merancang grafis
lingkungan Kampung Adat Koto Sentajo.

2. Dengan adanya grafis lingkungan objek wisata Kampung Adat Kofo Sentajo
pengunjung akan lebith mudah terbantu dalam hal seperti mengenali,
mengidentifikasi serta mendapat informasi saat berada dikawasan objek wisata
Kampung Adat Koto Sentajo.

3. Melakukan pemetaan maping area terhadap lokasi objek wisata yang dapat
diakses dengan mudah untuk memudahkan pengunjung mengetahui setiap lokasi
di kawasan objek wisata Kampung Adat Kofo Sentajo.

4. Merancang grafis lingkungan objek wisata Kampung Adat Koto Sentajo yang
lebih baik dan optimal dalam bentuk dan juga fungsinya, serta merancang grafis
lingkungan yang dapat mewakili Kampung Adat Kofo sentajo secara visual dan

memiliki keselarasan bentuk antara satu dengan yang lain.
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5. Dengan adanya rancangan grafis lingkungan ini menjadi tampilan baru didunia
pariwisata Kampung Adat Kofo Sentajo sehingga mampu mendongkrak jumlah
pengunjung yang berkunjung ke objek wisata ini.

6. Dengan adanya rancangan grafis lingkungan ini secara tidak langsung mampu
menjaga dan melestarikan objek wisata Kampung Adat Kofo Sentajo ini.

Saran

1. Perancangan grafis lingkungan ini diharapkan bisa menjadi wadah untuk
memperdalam ilmu-ilmu desain komunikasi visual dan mencoba menemukan
solusi dari permasalahan-permasalahan yang ada disekitar.

2. Hendaknya perpustakaan kampus melengkapi buku mengenai sign system,
picktogram, dan buku penunjang lainnya untuk mempermudah dalam proses
perancangan.

3. Diharapkan perancangan ini dapat diterapkan secara langsung dikawasan objek
wisata Kampung Adat Koto Sentajo agar membantu pengunjung dan masyarakat
saat mengunjungi objek wisata ini.

4. Diharapkan kepada pengelola atau pihak terkait yang berhubungan langsung
dengan objek wisata ini, benar-benar mengelola dan mengaplikasikan rancangan
yang dirancang secara nyata dan terstruktur agar memberikan wajah baru

didunia pariwisata tradisi dan sejarah khususnya di Desa Koto Sentajo ini.
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